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ABSTRAK 

Transformasi digital telah mengubah pola komunikasi dalam pendidikan sekaligus 

meningkatkan penggunaan media sosial oleh siswa, orang tua, dan masyarakat. Di sisi lain, 

perkembangan tersebut memunculkan fenomena teacher shaming (perundungan dan 

penghinaan guru), yaitu tindakan mempermalukan atau merendahkan guru melalui platform 

digital. Penelitian ini bertujuan menganalisis teacher shaming sebagai indikator krisis relasi 

pendidikan di era digital, mengkaji dampaknya terhadap kesejahteraan guru (teacher well-

being), serta mengidentifikasi implikasinya terhadap karakter anak. Penelitian menggunakan 

metode Systematic Literature Review (SLR) yang dipadukan dengan Integrative Literature 

Review dengan mengikuti pedoman PRISMA 2020. Data diperoleh dari database Scopus, Web 

of Science, ERIC, dan Google Scholar/Garuda (terakreditasi Sinta 1-4) pada rentang publikasi 

2018–2026. Sebanyak 32 artikel empiris yang memenuhi kriteria inklusi dianalisis 

menggunakan thematic analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teacher shaming banyak 

terjadi melalui TikTok, Instagram, Facebook, dan WhatsApp Group orang tua dalam bentuk 

penghinaan verbal, cyberbullying, penyebaran video tanpa izin, dan komentar negatif terhadap 

guru. Fenomena ini berdampak pada meningkatnya stres, kecemasan, burnout, rendahnya 

motivasi kerja, dan menurunnya kepuasan kerja guru. Selain itu, normalisasi teacher shaming 

berkontribusi terhadap menurunnya rasa hormat kepada guru, melemahnya empati, serta krisis 

kesantunan digital pada anak. Penelitian ini menyimpulkan bahwa teacher shaming merupakan 

bentuk kekerasan simbolik yang mencerminkan krisis relasi pendidikan di era digital. Oleh 

karena itu, diperlukan penguatan etika digital, perlindungan profesi guru, pendidikan karakter, 

serta kolaborasi sekolah, keluarga, dan pemerintah untuk menciptakan lingkungan pendidikan 

yang lebih aman dan berkeadaban. 

Kata Kunci: Teacher Shaming, Kesejahteraan Guru, Cyberbullying, Karakter Anak, Digital 

Citizenship   

 

ABSTRACT 

Digital transformation has reshaped communication patterns in education while simultaneously 

increasing social media usage among students, parents, and the general public. Conversely, 

these developments have given rise to the phenomenon of "teacher shaming"—the act of 

humiliating or disparaging teachers via digital platforms. This study aims to analyze teacher 

shaming as an indicator of a crisis in educational relationships within the digital era, examine 

its impact on teacher well-being, and identify its implications for children's character 

development. The research employs a Systematic Literature Review (SLR) combined with an 

Integrative Literature Review, adhering to PRISMA 2020 guidelines. Data were sourced from 

Scopus, Web of Science, ERIC, and Google Scholar/Garuda (Sinta 1–4 accredited) databases, 

covering publications from 2018 to 2026. Thirty-two empirical articles meeting the inclusion 

criteria were analyzed using thematic analysis. The findings reveal that teacher shaming 
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frequently occurs on TikTok, Instagram, Facebook, and parent WhatsApp groups, manifesting 

as verbal abuse, cyberbullying, the unauthorized sharing of videos, and negative comments 

directed at teachers. This phenomenon leads to increased stress, anxiety, and burnout, as well 

as reduced work motivation and job satisfaction among teachers. Furthermore, the 

normalization of teacher shaming contributes to a decline in respect for teachers, diminished 

empathy, and a crisis of digital etiquette among children. The study concludes that teacher 

shaming constitutes a form of symbolic violence reflecting a crisis in educational relationships 

in the digital age. Consequently, there is a need to strengthen digital ethics, safeguard the 

teaching profession, and promote character education, alongside fostering collaboration among 

schools, families, and the government to create a safer and more civil educational environment. 

Keywords: teacher shaming, teacher well-being, cyberbullying, children's character, digital 

citizenship 

 

PENDAHULUAN

Transformasi digital telah mengubah berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk 

sektor pendidikan. Integrasi teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran 

menghadirkan berbagai peluang untuk meningkatkan akses, efektivitas, dan fleksibilitas 

pendidikan. Kehadiran media sosial, aplikasi komunikasi, serta platform pembelajaran digital 

telah memperluas ruang interaksi antara guru, peserta didik, dan orang tua (Selwyn, 2022; 

UNESCO, 2023). Di sisi lain, perkembangan tersebut juga memunculkan tantangan baru yang 

memengaruhi kualitas relasi pendidikan. Digitalisasi tidak hanya mengubah cara belajar dan 

mengajar, tetapi juga mengubah pola komunikasi, distribusi kekuasaan, serta mekanisme 

kontrol sosial dalam lingkungan pendidikan. 

Perubahan pola komunikasi tersebut semakin terlihat melalui penggunaan media sosial 

seperti TikTok, Instagram, Facebook, dan WhatsApp yang memungkinkan interaksi 

berlangsung tanpa batas ruang dan waktu. Kondisi ini memberikan peluang bagi peningkatan 

partisipasi orang tua dalam pendidikan, tetapi juga membuka ruang munculnya pengawasan 

publik yang berlebihan terhadap guru. Guru tidak lagi hanya dinilai berdasarkan kinerja 

profesionalnya di ruang kelas, melainkan juga berdasarkan representasi dirinya di ruang digital 

yang dapat diakses, direkam, dikomentari, dan disebarluaskan oleh masyarakat luas. Situasi 

tersebut memunculkan fenomena yang dikenal sebagai teacher shaming (perundungan dan 

penghinaan guru secara digital), yaitu tindakan mempermalukan, merendahkan, atau 

menyerang reputasi guru secara publik melalui media digital. 

Fenomena teacher shaming menjadi perhatian penting karena tidak hanya berkaitan 

dengan etika komunikasi digital, tetapi juga mencerminkan perubahan relasi pendidikan di era 

digital. Praktik ini dapat muncul dalam bentuk penghinaan verbal, cyberbullying terhadap guru, 

penyebaran video tanpa izin, pembuatan meme yang merendahkan profesi guru, hingga 

komentar negatif yang dilakukan secara masif melalui media sosial. Dalam perspektif Bourdieu 

(1991), fenomena tersebut dapat dipahami sebagai bentuk kekerasan simbolik yang bekerja 

melalui proses delegitimasi dan penurunan martabat profesi guru. Ketika tindakan 

mempermalukan guru memperoleh dukungan sosial melalui komentar, likes, dan shares, maka 

kekerasan simbolik tersebut mengalami normalisasi dan dianggap sebagai bagian yang wajar 

dari budaya digital. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa viktimisasi digital terhadap guru berdampak 

signifikan terhadap kesejahteraan guru (teacher well-being). Guru yang menjadi korban 

cyberbullying cenderung mengalami stres, kecemasan, burnout, kelelahan emosional, serta 

penurunan motivasi dan kepuasan kerja (Hascher & Waber, 2021; Li et al., 2024; Zhou et al., 
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2024). Selain berdampak pada guru, normalisasi teacher shaming juga berpotensi memengaruhi 

perkembangan karakter anak. Paparan terhadap konten yang mempermalukan guru dapat 

menurunkan rasa hormat terhadap pendidik, melemahkan empati, meningkatkan krisis 

kesantunan digital, dan menghambat pembentukan tanggung jawab sosial peserta didik (Choi, 

2022; Ribble, 2023). Dalam konteks ini, teacher shaming tidak hanya menjadi persoalan 

individu, tetapi juga mencerminkan krisis relasi pendidikan yang melibatkan guru, siswa, orang 

tua, dan masyarakat. 

Meskipun penelitian mengenai cyberbullying, digital citizenship, dan teacher well-

being berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir, masih terdapat kesenjangan penelitian 

yang perlu mendapat perhatian. Sebagian besar penelitian cyberbullying berfokus pada siswa 

sebagai korban, sementara kajian mengenai guru sebagai korban viktimisasi digital masih 

relatif terbatas (Wachs et al., 2022). Selain itu, penelitian teacher well-being umumnya lebih 

banyak membahas faktor organisasi, kepemimpinan sekolah, dan beban kerja, tanpa 

mengaitkannya secara langsung dengan fenomena teacher shaming sebagai bentuk tekanan 

sosial digital. Penelitian pendidikan karakter juga cenderung berfokus pada perilaku peserta 

didik tanpa menjelaskan keterkaitannya dengan dampak viktimisasi guru terhadap kualitas 

relasi pendidikan secara keseluruhan. Oleh karena itu, hubungan antara teacher shaming, 

kesejahteraan guru, dan karakter anak masih memerlukan kajian yang lebih komprehensif. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis teacher 

shaming sebagai indikator krisis relasi pendidikan di era digital, mengidentifikasi dampaknya 

terhadap kesejahteraan guru, mengkaji implikasinya terhadap karakter dan etika anak, serta 

merumuskan strategi pencegahan yang dapat diterapkan dalam lingkungan pendidikan. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi konsep teacher shaming, teacher well-being, 

digital citizenship, dan pendidikan karakter dalam satu kerangka konseptual yang menjelaskan 

keterkaitan antara viktimisasi digital terhadap guru, krisis relasi pendidikan, dan perkembangan 

karakter anak di era digital. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) yang 

dipadukan dengan Integrative Literature Review mengacu pada protokol PRISMA 2020. 

Desain ini difokuskan untuk mengidentifikasi, menyeleksi, dan mensintesis literatur empiris 

mengenai hubungan antara teacher shaming, teacher well-being, digital citizenship, dan 

karakter anak. Sumber data primer dihimpun dari pangkalan data internasional bereputasi, yaitu 

Scopus, Web of Science (WoS), dan ERIC, serta dilengkapi pangkalan data nasional Google 

Scholar yang dibatasi khusus pada jurnal terakreditasi Sinta 1-4 guna menjamin mutu akademik 

literatur [R5]. Penelusuran artikel dibatasi pada kurun waktu publikasi tahun 2018–2026. 

Pencarian literatur menggunakan kombinasi kata kunci: “teacher shaming”, “teacher 

victimization”, “teacher well-being”, “teacher burnout”, “cyberbullying against teachers”, 

“digital citizenship”, “digital ethics”, dan “children’s character” dengan operator Boolean 

AND/OR. 

Proses seleksi literatur dilakukan melalui empat tahapan PRISMA: 

1. Identifikasi: Pencarian awal menghasilkan total 584 artikel (Scopus = 192, WoS = 145, 

ERIC = 118, Sinta 1-4/Google Scholar = 129). 

2. Screening: Setelah penghapusan duplikasi sebanyak 142 artikel, tersisa 442 artikel yang 

disaring judul dan abstraknya. Tahap ini mengeliminasi 318 artikel yang tidak relevan. 

3. Eligibility: Sebanyak 124 artikel teks lengkap ditelaah berdasarkan kriteria inklusi 

(penelitian empiris ber-peer-review, akses teks lengkap, fokus pada viktimisasi 
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guru/relasi digital). Sebanyak 92 artikel dieksklusi karena berupa ulasan konseptual, 

artikel opini, prosiding, atau tidak memuat data empiris. 

4. Included: Diperoleh 32 artikel empiris final yang memenuhi seluruh kriteria kelayakan 

untuk dianalisis secara mendalam. 

Data diekstraksi dan dianalisis menggunakan thematic analysis yang meliputi enam 

langkah: memahami data literatur, pembuatan kode awal (open coding), pengelompokan kode 

ke dalam kategori, perumusan tema utama, peninjauan tema, serta penyusunan sintesis 

konseptual. Hasil analisis memetakan lima tema pokok: tipologi dan bentuk teacher shaming, 

faktor anteseden, dampak terhadap teacher well-being, implikasi terhadap karakter anak, dan 

strategi mitigasi multi-sektor 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Karakteristik Studi yang Direview 

Berdasarkan proses seleksi artikel menggunakan pedoman Preferred Reporting Items 

for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA 2020), diperoleh 32 artikel empiris yang 

memenuhi kriteria inklusi dan dianalisis dalam penelitian ini. Artikel-artikel tersebut berasal 

dari jurnal internasional bereputasi yang terindeks Scopus dan Web of Science pada bidang 

pendidikan, psikologi pendidikan, teknologi pendidikan, dan ilmu sosial. Sebagian besar artikel 

dipublikasikan pada periode 2021–2026, menunjukkan bahwa isu teacher shaming, victimisasi 

digital terhadap guru, dan teacher well-being merupakan topik yang semakin mendapat 

perhatian dalam literatur internasional seiring meningkatnya penggunaan media sosial dalam 

kehidupan pendidikan. 

Tabel 1. Karakteristik Studi yang Direview   
Karakteristik Jumlah Persentase 

2021–2022 8 25,00% 

2023–2024 15 46,90% 

2025–2026 9 28,10% 

Studi Kuantitatif 19 59,40% 

Studi Kualitatif 8 25,00% 

Mixed Methods 5 15,60% 

Fokus Teacher Well-

being 

12 37,50% 

Fokus Cyberbullying 

Guru 

9 28,10% 

Fokus Digital 

Citizenship 

6 18,80% 

Fokus Karakter Anak 5 15,60% 

Hasil tabel 1 menunjukkan bahwa penelitian mengenai cyberbullying terhadap guru 

masih lebih sedikit dibandingkan penelitian cyberbullying terhadap siswa. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa guru masih menjadi kelompok yang relatif kurang memperoleh 

perhatian dalam kajian victimisasi digital. 

Bentuk-Bentuk Teacher Shaming 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa media sosial menjadi ruang utama terjadinya teacher 

shaming. Platform yang paling banyak dilaporkan adalah TikTok, Instagram, Facebook, dan 

WhatsApp Group orang tua. Bentuk teacher shaming yang ditemukan meliputi penghinaan 
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verbal, penyebaran video guru tanpa izin, pembuatan meme yang merendahkan profesi guru, 

komentar negatif secara massal, hingga cyberbullying yang dilakukan secara berulang. 

TikTok menjadi platform yang paling sering digunakan untuk menyebarkan video guru 

yang direkam saat proses pembelajaran tanpa persetujuan. Video tersebut umumnya diunggah 

untuk memperoleh perhatian publik dan meningkatkan popularitas akun pengguna. Instagram 

banyak digunakan melalui fitur reels, stories, maupun akun anonim yang memuat kritik atau 

sindiran terhadap guru. Facebook lebih sering dimanfaatkan oleh orang tua untuk 

menyampaikan keluhan terhadap guru yang kemudian berkembang menjadi penghakiman 

publik. Sementara itu, WhatsApp Group orang tua sering menjadi ruang munculnya 

kesalahpahaman yang memicu kritik terbuka terhadap guru. 

Dampak Teacher Shaming terhadap Guru 

Analisis literatur menunjukkan bahwa teacher shaming memberikan dampak yang 

signifikan terhadap kondisi psikologis, profesional, sosial, dan organisasional guru. Pada aspek 

psikologis, guru yang menjadi korban teacher shaming cenderung mengalami stres, kecemasan, 

dan depresi akibat tekanan sosial yang muncul melalui media digital. Pada aspek profesional, 

teacher shaming berkorelasi dengan meningkatnya burnout, menurunnya motivasi kerja, dan 

munculnya keinginan untuk meninggalkan profesi guru (turnover intention). 

Tabel 2. Dampak Teacher Shaming terhadap Guru 
Dimensi Dampak Utama 

Psikologis Stres, kecemasan, depresi 

Profesional Burnout, turnover intention, rendahnya 

motivasi 

Sosial Hilangnya kepercayaan diri, konflik relasi 

Organisasional Menurunnya kualitas pembelajaran 

Berdasarkan Tabel 2, dampak teacher shaming tidak terbatas pada tekanan mental 

individu (stres dan depresi), melainkan menjalar ke ranah profesional berupa tingginya niat 

guru untuk berhenti mengajar (turnover intention) serta penarikan diri dari interaksi pedagogis 

aktif. Ketakutan akan diviralkan membuat guru memilih bersikap apatis (defensive teaching), 

yang secara langsung menurunkan mutu pembelajaran dan merusak iklim organisasi sekolah 

secara menyeluruh. 

Dampak Teacher Shaming terhadap Karakter Anak 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa normalisasi penghinaan terhadap guru melalui 

media sosial berkontribusi terhadap menurunnya penghormatan peserta didik kepada guru. 

Paparan yang terus-menerus terhadap konten yang merendahkan guru menyebabkan perilaku 

tersebut dianggap sebagai sesuatu yang biasa dalam budaya digital. Selain itu, fenomena teacher 

shaming juga berhubungan dengan menurunnya empati, meningkatnya krisis kesantunan 

digital, serta melemahnya tanggung jawab sosial peserta didik dalam berinteraksi di ruang 

digital. Anak-anak yang terbiasa menyaksikan praktik mempermalukan guru cenderung 

mengalami kesulitan membedakan antara kritik yang konstruktif dan penghinaan yang 

merugikan orang lain. Akibatnya, perilaku yang tidak etis berpotensi mengalami normalisasi 

dan dianggap sebagai bentuk kebebasan berekspresi yang wajar. 

Model Konseptual Hasil Penelitian 

Berdasarkan sintesis seluruh temuan penelitian, diperoleh model konseptual yang 

menjelaskan hubungan antara teacher shaming, kesejahteraan guru, karakter anak, dan kualitas 

pendidikan. 
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Gambar 1. Model Konseptual Teacher Shaming sebagai Krisis Relasi Pendidikan 

Berdasarkan Gambar 1, model konseptual menjelaskan bahwa paparan media sosial 

memicu teacher shaming yang bekerja secara dua arah: merusak kesejahteraan mental guru 

(teacher well-being) dan mendegradasi karakter moral anak. Pertemuan kedua dampak 

destruktif ini bermuara pada krisis relasi pendidikan di era digital, yang membutuhkan mitigasi 

komprehensif melalui perlindungan hukum profesi guru, kurikulum digital citizenship, dan 

kemitraan kolaboratif tripartit (sekolah, keluarga, pemerintah). 

Pembahasan  

Temuan penelitian membuktikan bahwa teacher shaming bukan sekadar masalah 

pelanggaran etika individual di media sosial, melainkan gejala struktural dari krisis relasi 

pendidikan di era digital. Dalam perspektif teori Symbolic Violence (Bourdieu, 1991), teacher 

shaming bekerja sebagai instrumen kekerasan simbolik yang mendelegitimasi martabat dan 

wibawa guru. Ketika tindakan merendahkan guru mendapat dukungan massa melalui likes, 

comments, dan shares, viktimisasi tersebut mengalami proses normalisasi kultural. Guru 

ditempatkan pada posisi subordinat yang rentan dihakimi secara sepihak oleh publik digital 

(Rahayuningsih & Muhtar, 2022; Sugiarto & Farid, 2023; Zuin, 2022). Struktur platform media 

sosial mempercepat hegemoni narasi ini dengan memfasilitasi diseminasi wacana toksik yang 

melegitimasi bentuk-bentuk penindasan simbolik terhadap tenaga pendidik (Firdauza & 

Chusniyah, 2025; Irwanto, 2026; Rahayuningsih & Muhtar, 2022; Recuero, 2024).  

Ditinjau dari kerangka PERMA Model of Well-Being (Seligman), teacher shaming 

merusak lima pilar kesejahteraan psikologis guru: emosi positif (positive emotions), 

keterlibatan kerja (engagement), relasi suportif (relationships), kebermaknaan profesi 

(meaning), dan pencapaian (accomplishment). Temuan ini konsisten dengan studi Hascher & 

Waber (2021), Li et al. (2024), serta Zhou et al. (2024) yang melaporkan bahwa agresi siber 

memicu burnout kronis dan menurunkan komitmen mengajar. Guru yang menjadi korban 

mengalami trauma psikologis yang mendorong praktik defensive teaching, di mana pendidik 

membatasi interaksi emosional dengan siswa demi menghindari risiko viralitas negatif. 

Dampak sistemik ini memperburuk iklim sekolah, karena ketiadaan dukungan institusional 

yang memadai justru memperparah keterasingan profesional guru dalam menghadapi tantangan 

era digital (Madina, 2025; Mahmud & Nisa, 2026; Nuriyati & Chanifudin, 2020; Rohmadi et 

al., 2024; Satria & Annisa, 2026).  

Dari sisi perkembangan peserta didik, normalisasi teacher shaming merusak pilar 

Digital Citizenship (Ribble, 2023). Ketidakmampuan menyaring konten digital memicu krisis 
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kesantunan (digital incivility) dan melunturkan nilai respect and responsibility yang menjadi 

inti pendidikan karakter (Lickona, 2019; Choi, 2022). Ketika figur otoritas moral (guru) 

didegradasi di ruang digital, internalisasi nilai keteladanan di ruang kelas menjadi terhambat. 

Fenomena ini menuntut urgensi penguatan literasi digital yang berorientasi pada etika bermedia 

sosial, agar masyarakat mampu berpikir kritis sebelum menyebarkan konten yang berpotensi 

merugikan martabat tenaga pendidik (Virenna et al., 2026). Oleh karena itu, penguatan 

kompetensi etis guru dalam mengelola kehadiran digital menjadi krusial guna menjaga 

integritas profesi di tengah paparan perilaku predator daring dan risiko isolasi sosial (Falloon, 

2020).  

Krisis relasi pendidikan ini menuntut strategi intervensi multidimensional. Sekolah 

wajib menetapkan code of conduct digital yang mengikat seluruh warga sekolah dan komunitas 

orang tua. Pemerintah perlu memperkuat payung hukum perlindungan profesi guru dari 

pencemaran nama baik di media digital. Selain itu, kurikulum digital citizenship harus 

diintegrasikan secara holistik untuk menumbuhkan etika bermedia sosial yang berkeadaban 

pada generasi muda. Sinergi lintas sektor ini diharapkan mampu menciptakan ekosistem 

pendidikan yang seimbang, di mana kemajuan teknologi tidak mengikis keteguhan prinsip 

spiritual maupun martabat pendidik (Afifah et al., 2026; Eryandi, 2023; Mulyadi et al., 2022; 

Sugiarto & Farid, 2023). Pengintegrasian pendidikan karakter yang menekankan pada nilai 

kejujuran, tanggung jawab, dan kesantunan menjadi kunci utama untuk merestorasi harmoni 

dalam interaksi pembelajaran (Jefri et al., 2025).  

Keterbatasan kajian ini terletak pada sifat telaah literatur yang belum menangkap 

dinamika psikososial guru secara langsung di lapangan. Penelitian selanjutnya 

direkomendasikan menguji model konseptual ini secara empiris menggunakan metode 

campuran (mixed-methods) pada berbagai jenjang satuan pendidikan. Implementasi intervensi 

berbasis teknologi interaktif yang adaptif juga perlu dikembangkan untuk memitigasi dampak 

negatif pergaulan siber sekaligus memperkuat literasi digital di kalangan peserta didik 

(Apriyani & Juntak, 2026). Upaya ini harus dibarengi dengan penguatan peran asosiasi profesi 

dalam memantau praktik etika digital serta menyediakan mekanisme perlindungan yang adaptif 

bagi guru dalam menghadapi dinamika ruang siber (Pekalongan & Nadziva, 2025).  

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian membuktikan bahwa teacher shaming merupakan indikator utama 

manifestasi krisis relasi pendidikan yang dipicu oleh dekonstruksi wibawa kultural pendidik di 

ruang digital. Fenomena ini terbukti menurunkan tingkat kesejahteraan psikologis guru (teacher 

well-being) melalui eskalasi stres, kecemasan, burnout, serta memicu penerapan defensive 

teaching yang menurunkan kualitas interaksi pedagogis di ruang kelas. Selain mendegradasi 

kesehatan mental pendidik, praktik mempermalukan guru di media sosial berkontribusi 

langsung terhadap penurunan rasa hormat, pelemahan empati, serta meluasnya krisis 

kesantunan digital (digital incivility) pada peserta didik. Dengan demikian, teacher shaming 

harus dipahami sebagai bentuk kekerasan simbolik yang mengancam stabilitas relasi sosial 

antara guru, siswa, orang tua, dan masyarakat. 

Implikasi temuan ini menegaskan urgensi perumusan kebijakan perlindungan hukum 

bagi profesi guru dari pencemaran nama baik dan viktimisasi siber di lingkungan satuan 

pendidikan. Sekolah disarankan mengimplementasikan kode etik digital (code of conduct) serta 

memperkuat kurikulum digital citizenship yang mengintegrasikan nilai etika, kesantunan, dan 

tanggung jawab bermedia sosial. Sinergi tripartit yang melibatkan sekolah, keluarga, dan 
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pemerintah perlu dioptimalkan guna memulihkan martabat pendidik serta membangun iklim 

pembelajaran yang humanis di era digital. 
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